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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul " Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Talking Stick Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 16 Palembang". Rumusan masalah 

antara lain untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 16 Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 9 Mei - 6 Juni 2022. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen semu yang penerapannya hanya 

menggunakan satu sampel sebagai kelas eksperimen. Sampel yang digunakan 

sebagai kelas eksperimen adalah kelas X IPA 2 yang dipilih berdasarkan teknik 

simple random sampling sebagai penentuan sampel penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes angket pre-angket dan 

post-angket serta pretest dan posttest. Pada penelitian ini teknik prasyarat analisis 

data yang digunakan ialah teknik uji normalitas data, uji homogenitas data, uji 

linieritas data dan uji regresi sederhana dengan taraf signifikansi Fhitung > Ftabel 

dengan taraf ɑ = 0,05. Adapun hasil perhitungan data angket diperoleh Fhitung > 

Ftabel atau Fhitung = 21,81 > Ftabel = 4,10. Dan hasil perhitungan data tes diperoleh 

Fhitung > Ftabel atau Fhitung  = 32,90 > Ftabel = 4,10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick berpengaruh 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

kelas SMA Negeri 16 Palembang. 

Kata kunci : Penelitian eksperimen, Model Pembelajaran Talking Stick, 

Motivasi, Hasil Belajar, Pembelajaran Sejarah 
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ABSTRACT 

This title research “ The Influence of Learning Style of Talking Stick Cooperative 

For Motivation and Student Learning Achivement on Historical Subject to 10th 

Grade Student Senior High School number 16 Palembang". Formulation of the 

problem among others for looking is there influence learning style of talking stick 

type for motivation and student learning achievement on Historical Subject to the 

10th Grade Student senior high school number 16 Palembang. This research was 

be held on May of ninth – June of sixth 2022. The method be applied on this 

research is quasi experiment that applicate only use one sample as experiment 

class. The sample as experiment class is the teenth grade second natural science is 

choose based on simple random sampling technique as determination research 

sample. As for the tehniq of data collection to this research use the questioner test 

pre-questioner test and post-questioner test the pretest and posttest. On this 

research prerequisite technique data analysis used is data techniq normality test, 

homogeneity tests, linearity tests and simple regression tests with a significance 

level of Fcalculate > Ftabel with a level of = 0.05. The results of the calculation of the 

questionnaire data obtained Fcalculate > Ftabel or Fcalculate = 21.81 > Ftabel = 4.10. And 

the results of the calculation of the test data obtained Fcalculate > Ftabel or Fcalculate = 

32.90 > Ftabel = 4.10. Therefore, can be conclused that learning style of talking 

stick influence for motivation and student learning achivement on historical 

subjects on Senior High School number 16 Palembang. 

 

Keywords : Experiment research, Learning Style of Talking Stick, Motivation, 

Learning Achivement, Historical Subject. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Ahmadi dan Uhbiyati pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan  

secara sadar dan disengaja serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik sehingga adanya interaksi yang berlangsung terus 

menerus agar peserta didik mencapai kedewasaan yang dicita-citakan. 

Abdurahman Saleh Abdullah berpendapat bahwa pendidikan merupakan proses 

yang dibentuk masyarakat untuk membawa generasi muda kearah kemajuan, oleh 

karena itu sangat diperlukan pendidikan karena dengan pendidikan akan diperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas (Hidayat, Abdillah. 2019:4). 

Pendidikan menempati urutan utama sebagai instrumen yang sangat penting 

untuk keberlangsungan hidup manusia. Melalui pendidikan setiap individu dapat 

mengalami pertumbuhan, perubahan dan peningkatan dalam hal wawasan, 

karakter, penguasaan serta kemahiran yang dimiliki (Nuri, 2016). Pendidikan 

merupakan hal yang sangat berharga dan bernilai luhur maka dari itu pendidikan 

dijadikan sebagai sebuah investasi jangka panjang, terutama bagi generasi muda. 

Kemajuan suatu bangsa masa kini dan masa yang akan datang sangat ditentukan 

oleh generasi muda. Generasi muda yang berkualitas dihasilkan dari sistem 

pendidikan yang berkualitas. Selain itu generasi muda yang akan menentukan 

maju mundurnya suatu bangsa (Muhardi, 2004). 

Maju mundurnya suatu bangsa dapat diukur dari kualitas dan sistem 

pendidikan yang ada. Apabila suatu negara dianggap jauh dan tertinggal dari 

negara lain maka disebabkan oleh kualitas pendidikannya rendah, pada masa kini 

kualitas pendidikan di Indonesia cukup memperihatinkan (Kadi Titi, Awaliyah. 

2017). Berdasarkan data world bank (bank dunia) menyatakan bahwa walaupun 

masyarakat mendapatkan akses pendidikan yang luas namun tingkat kualitas 

pendidikan di Indonesia tergolong rendah daripada negara lainnya (Nurwahyuni & 

Hudaidah, 2021).  Maka dari itu peran pemerintah sangat penting dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, pemerintah turut 
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memberikan perhatian lebih pada sektor pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pengalokasian dana pendidikan yang termuat dalam UUD 1945 Pasal 31 

Ayat 4 yang menyatakan bahwa “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan 

sekurang-kurangnya 20 % dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional” (Sujatmoko Emmanuel, 2010). 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia mengeluarkan anggaran yang 

tidak sedikit. Namun hal tersebut tidak berarti menjadikan Indonesia sebagai 

negara tanpa permasalahan pendidikan. Masalah pendidikan di Indonesia jika 

dilihat dari sisi kualitas sumber daya manusia masih jauh bila dibandingkan 

dengan negara lain. Bersumber pada data World Education Ranking yang 

diterbitkan Organisation for Economic Cooperation and Development atau 

OECD. Indonesia menduduki peringkat ke 69 dari 75 negara. Berdasarkan laporan 

OECD, Pemeringkatan pendidikan dunia atau Program for International Student 

Assessment (PISA). Kedudukan tertinggi diraih oleh Singapura, Hongkong, Korea 

Selatan dan keempat Jepang. Sementara itu Indonesia mendapatkan nilai 

membaca 402, matematika 371, dan ilmu pengetahuan alam 383. Hal inilah yang 

membuktikan bahwa masih diperlukan pembenahan pada kualitas mutu 

pendidikan di Indonesia  (Kurniawan, R. 2016). 

Adapun masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal yakni 

masih lemahnya proses pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya daya serap 

peserta didik. Selain itu dalam proses pembelajaran di kelas kurangnya motivasi 

peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir. Proses 

pembelajaran di dalam kelas mengarahkan peserta didik kepada kemampuan 

untuk menghafal informasi. Peserta didik dipaksa untuk mengingat berbagai 

informasi tanpa diarahkan untuk memahaminya. Pada penyampaian materi 

pelajaran masih sering ditemukan pendidik atau guru yang hanya mengarahkan 

peserta didik untuk mencatat, mengingat, dan menguasai materi pelajaran tetapi 

tidak megarahkan mereka pada proses berpikir analisis, kritis dan sistematis, 

dengan tujuan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang 

mereka miliki (Lahadisi, 2014). 
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Selain itu masih banyak pendidik yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional yakni dengan menggunakan metode ceramah pada saat kegiatan 

pembelajaran sehingga menyebabkan peserta didik pasif yang tidak sesuai dengan 

pola pendidikan saat ini yakni student centered, yang berbasis pembelajaran aktif. 

Sehingga diperlukan upaya pembenahan terhadap pendidikan (Hayati, Sri. 

2017:7) 

Maka dari itu untuk menghadapi tuntutan dan tantangan terhadap 

pendidikan, pendidikan di Indonesia haruslah diperbaiki agar dapat bersaing 

dengan bangsa lain. Perbaikan pendidikan dapat dilakukan dengan adanya 

pembelajaran abad 21. Pada abad global masa kini diperlukannya pembelajaran 

dan praktek di abad 21 yang bertujuan mempersiapkan generasi abad 21 yang 

berkualitas. Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan 

generasi abad 21 untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan global, yang 

dimana pada abad ini teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Pembelajaran abad 21 berorientasikan kepada kegiatan untuk melatih 

keterampilan peserta didik. Sistem pembelajaran abad 21 bukan lagi berpusat pada 

pendidik (teacher centered) melainkan berpusat pada peserta didik (student 

centered) (Mardiyah Rifa et al.,2021). 

Selain itu untuk memperbaiki kualitas mutu pendidikan, kedudukan seorang 

guru sebagai pengelola kelas sangat penting. Dikarenakan keberhasilan tujuan 

pencapaian tergantung kondisi kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di 

kelas. Keterampilan guru dalam mengajar sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Untuk itu seorang guru yang bertugas mengajar dan mendidik harus 

memiliki keterampilan mengajar yang memadai agar situasi belajar mengajar 

lancar dan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai.  

Pada abad 21 saat ini diperlukan sosok guru yang ideal yang artinya guru 

yang memiliki jiwa kreatif dan inovatif. Kreatif dan inovatif dapat diwujudkan 

dalam penerapan model pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi kelas 

yang menyenangkan sepanjang proses kegiatan belajar mengajar. Kombinasi 

antara model pembelajaran dan teknologi digital akan menciptakan kreativitas dan 

inovasi peserta didik. Peserta didik tentunya tidak hanya memiliki kemampuan 
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berpikir dalam aspek pengetahuan atau kognitif, melainkan pula dalam aspek 

afektif dan psikomotorik (Lestari Ni Ketut,et al.,2017). Joyce & Weil 

mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola atau rancangan 

yang dapat digunakan untuk menyusun kurikulum atau rencana pembelajaran 

jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran dan mengarahkan 

pembelajaran di kelas. Dengan kata lain model pembelajaran dapat digunakan 

sebagai pola pilihan, yang artinya para guru dapat menentukan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan 

(Khoerunnisa P, Aqwal., 2020). 

Pemanfaatan model pembelajaran ini sangat membantu keefektifan proses 

belajar dan penyampaian materi pelajaran. Adapun pendapat Isjoni yang 

mengatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran merupakan salah satu strategi yang dapat membantu peserta didik 

untuk berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena dapat 

membantu peserta didik untuk memecahkan masalah sosial melalui prosedur atau 

langkah-langkah pemecahan masalah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

(Mariah,et al. 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 16 Palembang menyatakan 

bahwa beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami mata 

pelajaran sejarah selain itu model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi 

maka peneliti mencoba mencari alternatif model pembelajaran lain agar motivasi 

dan hasil belajar peserta didik lebih memuaskan. Masalah yang melatarbelakangi 

rendahnya hasil belajar sejarah antara lain : model pembelajaran yang diterapkan 

kurang bervariasi sehingga proses pembelajaran tidak menarik yang membuat 

peserta didik cepat bosan dan media pembelajaran yang digunakan kurang variatif 

dan inovatif sehingga kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam belajar 

sejarah hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam mengerjakan soal HOTS yang terdiri dari ranah C4-C6 yang banyak 

memuat soal penalaran sehingga diperoleh penilaian kognitif yang kurang 

memuaskan karena pada pembelajaran abad 21 peserta didik diharuskan untuk 

berfikir kritis. Selama observasi yang dilakukan oleh peneliti, peserta didik di 
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SMA Negeri 16 Palembang menyukai belajar sejarah dengan menggunakan video 

pembelajaran serta model pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga proses 

belajar sejarah menjadi lebih menyenangkan. Dalam menerapkan model 

pembelajaran harus sesuai dengan apa yang diharapkan yakni untuk perbaikan dan 

peningkatan motivasi serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah. 

Salah satu solusinya adalah dengan dilaksanakannya proses pembelajaran yang 

menerapkan keaktifan peserta didik agar lebih tertarik dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif dapat membuat peserta didik untuk berdiskusi dan 

berbagi pendapat kepada peserta didik lainnya serta untuk untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Hossain dan Tarmizi pembelajaran kooperatif telah 

didokumentasikan dengan baik sebagai pedadogi yang berhasil untuk 

meningkatkan prestasi atau hasil belajar peserta didik. Pembelajaran kooperatif 

membantu peserta didik menyerap materi secara signifikan yang nantinya 

diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik. Johnson dan Johnson dalam Aziz et. 

Al. (2010) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 

dengan kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja sama untuk 

memaksimalkan kompetensi belajar sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan proses pembelajaran yang menitikberatkan pada kerja 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif terbagi 

menjadi beberapa tipe salah satunya ialah tipe talking stick (Meganingtyas et al. 

2019). 

Talking stick merupakan model pembelajaran dengan menggunakan tongkat, 

tongkat tersebut merupakan alat yang bertujuan untuk menentukan peserta didik 

yang akan menjawab pertanyaan. Tujuan pembelajaran dengan model talking stick 

untuk menstimulasi peserta didik mengutarakan pendapatnya. Model 

pembelajaran talking stick bertujuan untuk menciptakan kondisi belajar melalui 

permainan tongkat yang diberikan dari satu individu kepada individu lainnya. 

Stick atau tongkat tersebut digulirkan dengan diikuti iringan musik. Ketika musik 

berhenti peserta didik yang memegang tongkat itulah yang menerima kesempatan 
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untuk menjawab pertanyaan. Model pembelajaran ini dilaksanakan sampai setiap 

peserta didik mendapat kesempatan menjawab pertanyaan yang diajukan. Model 

ini melatih peserta didik agar berkontribusi dalam kegiatan belajar. Peserta didik 

harus selalu siap menjawab pertanyaan dari guru saat tongkat yang digulirkan tiba 

pada gilirannya. Penerapan model ini diharapkan menggunakan iringan musik 

yang bertujuan agar peserta didik menjadi lebih antusias dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Huda 

Fathul, 2017:48). 

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

talking stick, peneliti berperan sebagai fasilitator yang nantinya memberi 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik setelah materi 

tersebut selesai diajarkan. Peserta didik yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Model pembelajaran ini terdapat batasan waktu dan 

adanya poin apabila peserta didik dapat menjawab pertanyaan maka akan 

mendapat 10 poin hal ini bertujuan agar peserta didik bersemangat dalam 

memahami materi pelajaran serta pada kegiatan akhir pembelajaran adanya 

reward bagi kelompok yang mendapat jumlah poin tertinggi. 

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang diterapkan peneliti 

dengan materi “Masa Islam di Indonesia”. Diterapkannya materi ini disesuaikan 

dengan materi pelajaran yang diajarkan sekolah dan juga materi tersebut ada 

beberapa sub bahasan materi yang mempunyai penjabaran sehingga tepat dan 

sesuai dengan model pembelajaran talking stick apabila diterapkan.  

Peserta didik di SMA Negeri 16 Palembang berdasarkan hasil observasi 

lebih menyukai dan menginginkan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dalam penyampaian materi 

pembelajaran sejarah tidak dengan metode ceramah saja, akan tetapi dalam 

kegiatan pembelajaran pendidik masih terbatas dalam menerapkan model 

pembelajaran. Berdasarkan fakta yang didapat bahwa 92,5% peserta didik kelas X 

IPA 2 menyatakan bahwa model pembelajaran yang kreatif dan inovatif akan 

membantu peserta didik untuk menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 
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Penerapan model pembelajaran talking stick juga didasarkan pada penelitian 

terdahulu. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran talking stick dalam pembelajaran dapat 

mempengaruhi motivasi dan  hasil belajar peserta didik.  Pertama penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga”. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi belajar diperoleh nilai thitung 4,12 

> ttabel 2,07 dan hasil belajar diperoleh thitung 6,77 > ttabel 2, Kedua penelitian yang 

dilakukan oleh Wiwin Aulia Rokhani (2012) dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

metode Talking Stick Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas V SDN Jambusari 03”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, kelompok eksperimen yang pembelajarannya menggunakan 

metode Talking Stick lebih tinggi motivasi belajarnya dari kelompok kontrol. Hal 

ini dilihat dari hasil uji t nilai post test kelompok eksperimen dan kontrol 

diperoleh nilai t hitung (2,751)> ttabel (2,0167) dan nilai p value (sig) 0,009<0,05. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas V Di MIS Ikhwanul Muslimin Tembung”. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai pretest sebesar 49,58 dan postest sebesar 80 sedangkan hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional adalah 

pretest sebesar 45,16 dan postest sebesar 64,16. 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa 

perbedaan yaitu mata pelajaran yang diterapkan mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial. Sementara itu peneliti menerapkan pada mata pelajaran sejarah di kelas X 

IPA SMA. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi 

eksperiment bentuk one group pretest-posttest design dengan menggunakan satu 

kelas ekperimen sebagai sampel penelitian dan model pembelajaran talking stick 

baru pertama kali diterapkan pada mata pelajaran sejarah. 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 16 Palembang ini didasarkan 

dengan berbagai pertimbangan antara lain; Pertama, hasil observasi menyatakan 
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sekolah tersebut mempunyai keterbatasan dalam menerapkan teknologi maupun 

media pembelajaran sehingga penerapan model pembelajaran talking stick akan 

cocok digunakan dikarenakan model ini mudah dalam penerapannya, model 

pembelajaran ini nantinya akan menggunakan bantuan teknologi seperti laptop, 

proyektor, powerpoint, tongkat (stick) serta iringan musik sebagai media 

pembelajarannya. Kedua, bahwa sekolah tersebut dekat dengan tempat tinggal 

peneliti sehingga akan memberikan kemudahan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian di SMA Negeri 16 Palembang. Ketiga, dikarenakan keberhasilan dari 

penelitian terdahulu dalam menerapkan model pembelajaran talking stick terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Selain itu model pembelajaran talking 

stick dalam mata pelajaran sejarah belum pernah diterapkan pada sekolah tersebut.  

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti ingin melakukan sebuah peneltian 

dengan judul penelitian: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 16 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

berpengaruh terhadap motivasi peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

kelas X SMA Negeri 16 Palembang? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

kelas X SMA Negeri 16 Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 

penelitian ini. Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 2 sebagai 

kelas eksperimen, penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 

2021/2022 semester genap 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick 

3. Materi pelajaran sejarah yang diambil mengenai Masa Islam di Indonesia 

4. Motivasi belajar diperoleh dari instrument angket  

5. Hasil belajar yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pelajaran sejarah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick terhadap motivasi peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

kelas X SMA Negeri 16 Palembang 

2. Untuk mengetahui apakah adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah di kelas X SMA Negeri 16 Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

a. Bagi pendidik 

1. Dapat menambah pengetahuan pendidik untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik 

2. Dapat menjadi salah satu model pembelajaran untuk membantu pendidik 

dalam proses pembelajaran 

b. Bagi peserta didik 

1. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

2. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

c. Bagi peneliti 
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Dapat menambah wawasan tentang model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick dalam proses pembelajaran  

d. Bagi sekolah  

Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan di SMA 

Negeri 16 Palembang untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik terkhususnya pada mata pelajaran sejarah. 
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